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Abstract: The difficulty some students have in expressing their ideas can be a challenge for teachers. Not only 

improving their literacy but in forming effective communication skills. The use of wayang character media can be 

an innovative learning strategy to improve skills in retelling the content of fable stories. The aim of this research 

is to determine the use of wayang character media as an effort to improve skills in retelling the contents of fables. 

This research uses the literature study method. Literature study can be interpreted as a series of activities to 

collect data from literature, read, record and manage the results from various literature references. The results 

of this research show that the wayang character media can help students improve their skills in retelling the 

content of the fables they have listened to. Through the media of wayang figures, interesting and interactive 

learning situations are formed, both between students and the interaction between students and teachers. The 

enthusiastic side of the lower class students was also seen because they saw the attractive and funny shapes. Apart 

from that, students can take the message from the fable. 
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Abstrak: Kesulitan sebagian siswa dalam hal mengemukakan gagasan atau ide ini dapat menjadi tantangan bagi 

guru. Tidak hanya meningkatkan literasi mereka tetapi dalam membentuk keterampilan komunikasi yang efektif.  

Penggunaan media wayang tokoh dapat menjadi strategi pembelajaran yang inovatif untuk meningkatkan 

keterampilan menceritakan kembali isi dari cerita fabel. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

penggunaan media wayang tokoh sebagai Upaya meningkatkan keterampilan menceritakan Kembali isi dari fabel. 

Penelitian ini menggunakan metode studi literatur. Studi literatur dapat diartikan sebagai rangkaian aktivitas 

mengumpulkan data data dari suatu literatur, membaca, mencatat serta mengelola hasil dari berbagai referensi 

literatur. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa media wayang tokoh dapat membantu siswa meningkatkan 

keterampilan menceritakan Kembali isi dari fabel yang ia Simak. Melalui media wayang tokoh terbentuk situasi 

pembelajaran yang menarik dan interaktif baik itu antar siswa dan interaksi siswa dengan guru. Terlihat juga sisi 

antusias siswa kelas rendah karena melihat bentuknya yang menarik dan lucu. Selain itu, siswa dapat mengambil 

pesan yang ada dari kisah fabel tersebut. 

Kata kunci: media, teks fabel, wayang tokoh, menceritakan kembali 

LATAR BELAKANG 

Pendidikan dasar memiliki peran besar dalam membentuk kemampuan berbahasa 

siswa. Di sekolah dasar, pembelajaran bahasa indonesia salah satunya bertujuan untuk 

meningkatkan kemampuan berkomunikasi siswa dengan baik, baik secara lisan maupun 

tulisan. Terdapat empat keterampilan berbahasa yaitu menyimak, membaca dan berbicara dan 

menulis. Dalam keterampilan berbicara khususnya bercerita, memiliki peran penting dalam 

berinteraksi sehari-hari di sekolah maupun masyarakat. Siswa sekolah dasar banyak 

mempeleajari materi pelajaran, salah satu yang dipelajarinya yaitu teks fabel. Setelah 

mempelajari teks fabel diharapkan siswa dapat mengembangkan keterampilan menceritakan 
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kembali dongeng yang telah didengar atau dibaca. Dalam hal ini penilaian yang dilakukan 

sesuai dengan aspek keterampilan berbicara siswa. 

Keterampilan berbicara siswa akan terasah dengan baik jika mereka juga megikuti 

kegiatan menyimak dengan baik. Berbicara melibatkan kemampuan menghasilkan kata-kata 

untuk dapat disampaikan kepada orang lain. Berbicara bukan hanya sekedar produk akhir 

melainkan hasil dari proses menyimak dengan baik, dengan kegiatan menyimak 

memungkinkan siswa untuk memahami ucapan, struktur kata dan kalimat sehingga dapat 

berbicara atau menceritakan kembali hasil dari menyimak. 

Keterampilan bercerita merupakan sebuah kemampuan untuk menyampaikan 

informasi kepada pendengar, dalam metode bercerita ini ada beberapa hal yang harus 

diperhatikan yaitu kesesuaian topik. Ketepatan urutan dalam cerita, kelancaran dalam cerita, 

dalam ketetapan dalam intonasi Annafiah, 2017 dalam ( Muthohharoh et al., 2021).  

 Dalam poses pembelajaran yang baik pasti melibatkan peran aktif seorang guru yang 

mengelolanya. Tetapi hal tersebut tidak selalu berjalan dengan lancar, terkadang guru 

menghadapi berbagai masalah di dalam kelasnya (Purwanto & Nartani, 2017). Sama halnya 

dengan permasalahan siswa dalam belajar, meskipun keterampilan menceritakan kembali 

memiliki peran penting, siswa sering kali mengalami kendala dan kesulitan dalam 

mengembangkan keterampilan ini. Banyak faktor yang mempengaruhi contohnya, kurangnya 

minat dan keterlibatan siswa selama proses pembelajaran. Selain itu, masih ada siswa yang 

mengalami kesulitan dalam mengungkapkan gagasan atau ide mereka pada saat mereka 

diminta untuk menceritakan teks fabel.  

Kesulitan sebagian siswa dalam hal mengemukakan gagasan atau ide ini dapat 

menjadi tantangan bagi guru. Tidak hanya meningkatkan literasi mereka tetapi dalam 

membentuk keterampilan komunikasi yang efektif.  Oleh karena itu, pentingnya 

memperhatikan tantangan ini dengan merancang atau menerapkan suatu strategi pembelajaran 

yang dapat memotivasi dan menarik perhatian siswa sehingga dapat menciptakan pembalajaran 

yang efektif dan meningkatkan keterampilan menceritakan kembali, terutama pada materi teks 

fabel yang menjadi focus pembelajaran. 

Dalam Upaya mencari solusi untuk meningkatkan keterampilan menceritakan 

kembali siswa, berbagai pendekatan pembelajaran dapat digunakan, contohnya penggunaan 

media wayang tokoh dalam pembelajaran. Dengan adanya media, penyampaian materi akan 

lebih interaktif, proses pembelajaran menjadi lebih efektif, suasan belajar lebih menyenangkan 

dan menarik sehingga siswa lebih bersemangat untuk belajar (Yuniati et al., 2019). 
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Penggunaan media wayang tokoh dapat menjadi strategi pembelajaran yang inovatif 

untuk meningkatkan keterampilan menceritakan kembali. Dalam prosesnya media wayang 

tokoh membuka peluang kreativitas siswa dengan cara yang unik, dengan memanfaatkan unsur 

dramatisasi dan visualisasi dalam penyampaian ceritanya. Ketika siswa sudah tertarik dengan 

pembelajaran, akan lebih mudah siswa dalam menyimak dan akan lebih mudah dalam 

menceritakan kembali apa yang sudah disampaikan.  

(Buana, 2019) menyebutkan kelebihan media wayang tokoh sebagai media 

pembelajaran yaitu; (1) siswa menjadi lebih terhibur (2) siswa menjadi tidak cepat bosan 

dengan Pelajaran (3) tidak memerlukan keterampilan yang rumit (4) efesien terhadap waktu, 

biaya, dan persiapan (5) dapat mengembangkan imajinasi dan kreativitas anak. Dengan 

pembelajaran yang variative pembelajran akan lebih menyenangkan, menarik perhatian dan 

minat siswa. 

Berdasarkan pemaparan diatas, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 

penggunan media wayang tokoh sebagai alat bantu pembelajaran dalam meningkatkan 

keterampilan menceritakan kembali siswa pada materi teks fabel dengan pendekatan yang 

digunakan yaitu kualitatif deskriptif dan metode studi literatur dari peneliti-peneliti yang 

relevan dan penelitian ini. 

KAJIAN TEORITIS 

Pembelajaran Berbasis Media Wayang Tokoh 

Media dalam proses pembelajaran tidak selalu memakai sesuatu yang modern atau 

memiliki nominal yang tinggi. Salah satu yang dapat digunakan untuk pembelajaran yaitu 

dengan menciptakan media wayang. Media wayang merupakan media yang cocok untuk media 

pembelajaran. Defisini wayang sendiri menurut Nurgiyantoro (2011 : 19) dalam (PUTRI et al., 

2019) adalah sebuah wiracarita yang pada intinya mengisahkan kepahlawanan para tokoh baik 

dan menumpas tokoh yang berwatak jahat. Dan seiring perkembangan zaman wayang dapat 

digunakan sebagai media yang edukatif dan efektif untuk pembelajaran dengan cara 

penyampaian yang menarik terutama bagi anak-anak.  

Media wayang tokoh merujuk pada penggunaan figure atau tokoh wayang sebagai 

alat bantu visual dalam proses pembelajaran. Wayang tokoh dapat berupa gambar, boneka, atau 

visual lainnya yang menggambarkan karakter dalam sebuah cerita. Media wayang merupakan 

media yang menarik untuk digunakan dalam proses pembelajaran khususnya pada materi 

seperti fabel. Selain untuk mengejarkan kebudyaan, media wayang ini dapat digunakan untuk 

pembelajaran dan disesuikan dengan materi. Menurut Walujo, dkk (2011: 41) dalam (Wida Sri 

Martini et al., 2018) mengatakan bahwa “cerita melalui wayang dapat mengajarkan manusia 
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untuk mencapai hidup yang selaras, harmonis, dan bahagia dengan menampilkan contoh-

contoh perilaku baik dan jahat, sehingga membentuk ide, kepercayaan, moralitas, dan tingkah 

laku”. Pada saat proses pembelajaran media wayang ini harus dikemas denga menarik dan 

tentunya terdapat pesan-pesan yang positif yang dapat diambil dan dicontoh oleh siswa.  

Keterampilan Menceritakan Kembali 

Menceritakan kembali adalah kegiatan yang dilakukan setelah merekam materi 

pembelajaran bahasa yang dijelaskan oleh guru kepada siswa, setelah itu, siswa diminta untuk 

menceritakan kembali materi tersebut dengan mengunakan kemampuan bahasa yang 

dimiliknya. Kegiatan ini diterapkan dalam pembelajaran berbicara untu mengembangkan 

kemampuan siswa dalam menceritakan kembali suatu cerita dengan menggunakan bahasanya 

sendiri. Tujuannya adalah agar siswa dapat berbicara dengan fasih, mampu menyusun kata 

menjadi kalimat yang terstruktur, dan mampu mengkomunikasikannya secara 

berkesinabungan dalam bentuk cerita (Zahra, 2015).  

Keterampilan menceritakan kembali adalah salah satu bentuk dari keterampilan 

berbiciara, keberhasilan berbicara salah satunya dipengaruhi oleh pemahaman materi. Sebelum 

memulai kegiatan berbicara, penting bagi pembicara untuk mempersiapkan materi 

pembicaraan dengan teliti. Materi tersebut dapat diperoleh melalui aktivitas membaca dan 

menyimak. Oleh karena itu, kemampuan pembicara dalam mengidentifikasi informasi penting 

ketika membaca atau menyimak menjadi hal yang penting.  Selain itu, keterampilan berbahasa 

yang baik sangat diperlukan dala menyampaikan kembali cerita, mencakup pemilihan kata 

yang tepat, penggunaan strukur yang benar, dan ekspresi lisan yang memadai. 

Motivasi dan Keterlibatan Siswa 

Penggunaan media wayang tokoh dalam pembelajaran dapat memotivasi dan 

mengikutsertakan keterlibatan siswa agar lebih aktif dalam pembelajaran. Penggunakan media 

wayang ini dapat membangkitkan minat, motivasi, dan rangsangan kegiatan siswa (Astuti, 

2016). Aspek visual dan dramatis dari wayang tokoh dapat membangkitkan minat siswa, 

menjadikan pembelajaran lebih menarik. Ketertarikan siswa dalam terhadap pertunjukan 

wayang tokoh dapat menjadi motivasi mereka untuk terlibat aktif dalam pembelajaran. Selain 

itu, konten cerita fabel yang disampaikan dapat memberikan makna bagi siswa.  

Dalam proses pembelajaran menggunakan wayang tokoh ini juga dapat melibatkan 

siswa, karena adanya ketertarikan siswa terhadap tokoh wayang tertentu (Subandi, 2017).  

Mengizinkan siswa untuk memilih cerita atau karakter wayang tokoh yang menari bagi mereka 

dapat meningkatkan rasa memiliki dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Hal ini 

memugkinkan siswa merasa terhubung dengan materi pembelajaran. Selain itu, media wayang 
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tokoh ini dapat melibatkan siswa secara langsung, misalnya denan memberikan kepada mereka 

untuk berpartisipasi dalam pementasan atau menceritakan kembali cerita menggunakan 

wayang tokoh. Dengan aktivitas ini, tidak hanya meningkatkan keterlibatan siswa tetapi juga 

memperkuat pengalaman pembelajaran mereka.  

METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam penulisan artikel ini yaitu studi literatur. Studi literatur 

dapat diartikan sebagai rangkaian aktivitas mengumpulkan data data dari suatu literatur, 

membaca, mencatat serta mengelola hasil dari berbagai referensi literatur. Referensi ini dapat 

berupa buku, jurnal ilmiah, artikel laporan penelitian dan situs literasi yang terpercaya.  

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah dasar mengarah pada tujuan meningkatkan 

kemampuan siswa dalam berkomunikasi dengan baik dan akurat dalam bahasa Indonesia baik 

lisan maupun tulisan., salah satunya menggunakan media pembelajaran. Saat belajar bahasa 

Indonesia, ada empat aspek kemahiran berbahasa: mendengarkan, berbicara, membaca, dan 

menulis. Keempat aspek kompetensi tersebut saling berhubungan dan membentuk satu 

kesatuan yang saling mendukung dalam berkomunikasi. Dari keempat aspek kemahiran 

berbahasa, keterampilan berbicara lebih sering digunakan untuk berinteraksi dibandingkan 

keterampilan menulis (Utari & Armariena, 2018, p. 357 dalam (Suheni, Rita Arianti, 2020). 

Keterampilan berbicara merupakan aspek bahasa yang aktif dan produktif dibandingkan 

dengan keterampilan berbahasa lainnya. Peningkatan berbahasa anak pun perlu dibantu oleh 

sesuatu yang bersifat nyata/konkret. 

Pada jenjang kelas 2 sekolah dasar terdapat materi mengenai teks fabel yang salah 

satu indicator pembelajarannya ialah menceritakan Kembali. Maka dari itu, siswa harus mampu 

untuk menceritakan Kembali isi dari fabel yang telah di abaca/dengar. Teks fabel ialah cerita 

yang menggunakan hewan sebagai tokoh utama. Tokoh pada cerita fabel biasanya binatang. 

Teks cerita fabel tidak hanya mengisahkan kehidupan binatang, tetapi juga mengisahkan 

kehidupan manusia dengan segala karakternya. Binatang-binatang yang ada pada cerita fabel 

memiliki karakter seperti manusia. Karakter mereka ada yang baik dan ada juga yang tidak 

baik. Mereka mempunyai sifat jujur, sopan, pintar, dan senang bersahabat, serta melakukan 

perbuatan terpuji. Mereka ada juga yang berkarakter licik, culas, sombong, suka menipu, dan 

ingin menang sendiri. Cerita fabel tidak hanya ditujukan kepada anak-anak, tetapi juga kepada 

orang dewasa. Setelah membaca dan memahami teks cerita fabel, kamu dapat belajar pada 
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karakterkarakter binatang tersebut. Cerita fabel menjadi salah satu sarana yang potensial dalam 

menanamkan nilai-nilai moral.  

Penggunaan media pembelajaran di jenjang sekolah dasar sangat mencerminkan 

tahap perkembangan kognitif belajar siswa kelas rendah. Hal ini diperkuat oleh teori yang 

dikemukakan oleh Jean Piaget yakni pada usia rentang 7-11 tahun termasuk kedalam tahap 

operasional konkret. Operasional konkret berarti tindakan mental yang bisa dibalikkan yang 

berkaitan dengan objek konkret nyata (Marinda, 2020). Pada tahap ini juga anak sudah mampu 

untuk mengelompokkan benda berdasarkan bentuknya, mampu berpikir logis tentang peristiwa 

peristiwa, namun belum mampu untuk berpikir secara abstrak. Berpikir abstrak disini dapat 

diartikan pola pikir yang belum terbentuk jika tidak ada benda atau sesuatu yang nyata dilihat 

si anak. Sederhananya, anak kelas rendah masih memburtuhkan sesuatu yang konkret untuk 

membantunya dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, penggunaan media menjadi hal inti 

dalam pembelajaran dengan tetap memperhatikan berbagai aspek dalam pelaksanaannnya.  

Penggunaan wayang tokoh sebagai media konkret yang digunakan oleh siswa pada 

saat menceritakan Kembali isi fabel yang telah ia simak membantu dalam pembelajaran. 

Bercerita merupakan salah satu keterampilan atau kegiatan berbicara yang dapat mengungkap 

keterampilan berbicara praktis siswa. Ketika siswa menggunakan media boneka untuk 

menceritakan dongeng, mereka diharapkan dapat berbicara dengan suara yang cukup keras 

agar dapat didengar oleh semua pendengar. Siswa juga dapat mengungkapkan apa yang dialami 

tokoh selama kegiatan bercerita. Siswa dapat memberi nilai tambah pada kegiatan membaca 

dengan mengungkapkan kesedihan dan kegembiraan yang dirasakan tokoh dalam cerita. 

Melalui penggunaan media wayang yang beraneka ragam jenis dan bentuk 

dimungkinkan penyajian ceritanya makin atraktif dan dapat menjadi tontonan lebih menarik. 

Pembelajaran ini menitikberatkan pada aspek afektif (sikap) dan kemampuan komunikasi 

terlihat dalam pembelajaran berlangsung peserta didik mampu memahami pesan-pesan yang 

terkandung dalam cerita tersebut dan dapat menjelaskan atau mengkomunikasikan isi cerita 

dengan menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar. Aspek afektif (sikap) terlihat 

ketika saat melakukan kegiatan kesimpulan siswa mudah mencerna isi cerita yang dibawakan 

sehingga dapat memahami pesan yang terkandung dalam cerita fabel.  

Wayang tokoh membantu siswa dalam mengingat isi cerita dari fabel yang ia simak. 

Siswa tidak perlu merasa malu untuk bercerita di hadapan banyak orang karena penggunaan 

media wayang memungkinkan mereka memperhatikan tidak hanya khalayak cerita tetapi juga 

isi cerita yang perlu diperbanyak. ke. Selain itu, siswa dapat mengeksplorasi karakter dalam 

cerita untuk mengekspresikan diri dengan lebih baik. Secara tidak langsung, pendengar cerita 
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menjadi lebih antusias mendengarkan  cerita yang disampaikan dengan menggunakan media 

wayang  dibandingkan jika tidak menggunakan media sama sekali.  

Dalam hal bercerita, cerita yang baik adalah yang mampu mendidik akal budi, 

imajinasi, dan etika seorang anak, serta bisa mengembangkan potensi pengetahuan yang ia 

miliki. 15 Sedangkan kemampuan komunikasi terlihat ketika peserta didik melakukan kegiatan 

inti dan setelah pembelajaran selesai. Para siswa antusias mencoba untuk menjelaskan 

gambaran karakter tokoh, alur cerita, pesan moral dan mereka juga berusaha untuk mencoba 

menceritakan kembali isi cerita dengan menggunakan bahasa mereka sendiri. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Dapat disimpulkan bahwa penggunaan wayang tokoh sebagai media dalam 

pembelajaran teks fabel dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam meningkatkan 

kemampuan menceritakan Kembali isi teks fabel yang telah disimak. Melalui media wayang 

tokoh terbentuk situasi pembelajaran yang menarik dan interaktif baik itu antar siswa dan 

interaksi siswa dengan guru. Terlihat juga sisi antusias siswa kelas rendah karena melihat 

bentuknya yang menarik dan lucu. Selain itu, siswa dapat mengambil pesan yang ada dari kisah 

fabel tersebut. 
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